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Abstrak. Penggunaan minyak sereh pada penelitian ini ditujukan untuk menjadi salah satu
alternatif pengganti antibiotik sintetis yang saat ini dibatasi penggunaannya pada pakan
ternak. Minyak sereh komersial digunakan pada percobaan, dan hasil analisis kromatografi
gas menunjukkan kandungan geraniol, citronelol, myrcene, neral, geranial, citronelal and a-
pinene . Percobaan pada ternak, minyak sereh di encerkan dengan menggunakaan minyak
goreng dan menggunakan 80 ekor kelinci lepas sapih dengan perlakuan K1 (ransum basal RB
12), K2 (RB12+minyak goreng), RB400 (RB12+minyak sereh 400 ppm) dan RB800
(RB12+minyak sereh 800 ppm) masing-masing 5 ulangan @ 4 ekor per ulangan. Bobot badan
hidup, konsumsi pakan, jumlah total bakteri sekum dan pengamatan organ dalam di lakukan.
Tingkat kematian masih tinggi pada eksperimen ini (masing-masing 25, 70, 50 and 60% untuk
K1, K2, RB400 dan RBMO0O0). Pengamatan pada kelinci yang mati ada indikasi pendarahan
(hemorargis) pada paru-paru, pembentukan benjolan putih pada hati (seperti tumor).
Beberapa ternak menunjukan pertambahan bobot badan yang cukup tinggi (secara invidual,
pada RB400 dan RB800 masing-masing 400 dan 500 gram pada hari ke 18). Rataan jumlah
total bakteri sekum: 12x 10'%; 22,8x10'° ; 8,03x 10° dan 11,7x10° pada K1, K2, RB400, dan
RB800.

Kata kunci: minyak sereh, kelinci, mikroba sekum

PENDAHULUAN

Produksi ternak tanpa penggunaan antibiotika khususnya di negara-negara Eropa telah
menjadi suatu keharusan (European Comission, 2012). Residu antibiotika pada produk
peternakan dapat ditransfer kepada konsumen sehingga dapat memicu terbentuknya mikroba
yang resistan terhadap antibiotika baik pada ternak atau konsumen (manusia). Dalam usaha
ternak, antibiotik biasa digunakan sebagai imbuhan pada pakan untuk mencegah penyakit yang
disebabkan oleh mikroba pathogen, dan juga untuk meningkatkan efisiensi pakan sehingga
produktivitas meningkat (growth promotor). Tetapi pengunaan antibiotik secara rutin dan terus
menerus menimbulkan kekhawatiran karena dapat memicu terbentuknya bakteri yang resisten
terhadap antibiotika sehingga dapat mengancam kesehatan konsumen.

Banyak penelitian telah dilakukan khususnya pada bidang nutrisi baik ruminan atau non
ruminan untuk mencari alternatif pengganti antibiotika sehingga dapat meningkatkan
kesehatan ternak tanpa dibayangi kekuatiran memberikan efek samping yang tidak
diinginkan. Ekstrak tanaman tertentu telah lama dikenal mempunyai khasiat sebagai anti
mikroba sehingga diharapkan dapat menjadi pengganti antibiotika sintetis yang selama ini
dicampurkan dalam pakan. Alternatif pengganti antibiotika menjadi fokus penelitian belakangan
ini dan perhatian ditujukan kepada imbuhan alami yaitu tanaman ( Petrovska , 2012 ; Wallace,
2004).

Tanaman memproduksi senyawa sekunder seperti saponin dan tannin yang telah diketahui
mempunyai sifat antimikroba khususnya pada ternak ruminansia sehingga memperbaiki
fermentasi rumen untuk meningkatkan penggunaan nutrisi pada ruminant (Wang et al., 1996;
Hristov et al., 1999). Sedangkan senyawa sekunder minyak atsiri (essential oil) yang diekstrak
dari tanaman-tanaman tertentu telah lama dikenal mempunyai khasiat sebagai antimikroba /
antibiotik (Krishan and Narang, 2014). Penggunaannya sebagai antibiotik memungkinkan
memanipulasi aktivitas mikroba baik di dalam rumen atau di saluran pencernaan lain seperti
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misalnya sekum pada kelinci. Minyak atsiri yang diproduksi oleh tanaman khususnya rempah-
rempah telah banyak dilaporkan mempunyai khasiat sebagai anti mikroba termasuk bakteri,
protozoa dan fungi (Dean and Ritchie, 1987; Chao et al., 2000). Aktivitas antimikroba
terhadap bakteri pathogen yang sering ditemukan berkembang pada produk peternakan
seperti Escherichia coli O157:H7 juga dilaporkan (Elgayyar et al., 2001)

Salah satu tanaman yang umum dijumpai di sekitar kita dan mengandung minyak atsiri
adalah sereh (Cymbopogon citratus). Sereh termasuk jenis rumput-rumputan dimana
kandungan minyak atsirinya sebesar 1-2% (bahan kering). Minyak atsiri dari sereh (minyak
sereh) bisa diperoleh dengan cara penyulingan dengan uap, warna minyaknya kekuningan
beraroma citrus. Komponen utama minyak sereh adalah neral dan geranial dengan rasio
antara 70-90% ( Sarmento, et al., 2004). Komponen kimia yang merupakan “sidik jari” minyak
atsiri pada sereh diperlihatkan pada Gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Komponen kimia pada minyak sereh

Aktivitas antimikroba minyak sereh telah dilaporkan (Appendini and Hotchkiss, 2002,
Daferera et al., 2003, Hammer et al., 1999, Plotto et al., 2003, Saikia et al., 2001 and Serrano
et al., 2005). Penggunaan minyak sereh sampai 25 ppm menurunkan pertumbuhan mikroba
patogen Colletotrichum coccodes, Botrytis cinerea, Cladosporium herbarum, Rhizopus
stolonifer and Aspergillus niger secara in vitro hingga 70% dan penggunaan sampai 500 ppm
menghentikan pembentukan spora (Tzortzakis dan Economakis, 2007). Penggunaan minyak
sereh pada pakan babi dilaporkan oleh Malee (2000) dapat meningkatkan produktivitas pada
ternak, meningkatkan penyerapan nutrisi (Onibala, 1999) meningkatkan aktivitas enzim
pencernaan dan menurunkan insiden diare (Isamel dan Pierson, 1990). Penggunaan minyak
atsiri pada produksi kelinci diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan, produktivitas
ternak dan menurunkan penyebaran penyakit pada ternak yang disebabkan oleh mikroba.

METODE PENELITIAN
BAHAN

Minyak atsiri yang dipergunakan merupakan minyak atsiri komersial yang di beli dari toko
kimia Setia Guna di Bogor. Kandungan komposisi minyak sereh dan sifat-sifatnya dianalisa.
Minyak ini selanjutnya diencerkan dengan minyak goreng untuk diberikan ke kelinci yang
mendapatkan pakan basal komersial berupa pellet. Bahan kimia yang digunakan merupakan
pro-analisis grade

METODOLOGI
Analisa GC untuk minyak atsiri: detector FID, kolom: DB-5, suhu: 5-300°C, gas

pembawa: hydrogen, laju gas: 35 ml/menit. Analisis proksimat pakan RB12 dan isi sekum
kelinci dilakukan di laboratorium Balitnak (terakreditasi KAN, ISO/IEC 17025).
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PERCOBAAN PADA TERNAK.

Dipergunakan kelinci lepas sapih dengan berat seragam (800-1000 gram) diberi pakan
basal RB12 dan air minum diberikan bebas (ad lib). Ulangan: 5 dan tiap ulangan 4 ekor.
Minyak sereh di encerkan dengan minyak goreng sehingga konsentrasi akhir 400 dan 800
ppm dan diberikan 1 ml / kg BB setiap hari dengan cara diteteskan ke dalam mulut
menggunakan syringe. Kontrol 1(K1) : ransum basal tanpa minyak goreng, Kontrol 2 (K2):
ransum basal + 1 ml minyak goreng. Sehingga 4 perlakuan percobaan terhadap ternak adalah
sebagai berikut: K1, K2, RB400 dan RB800. Percobaan dilakukan selama 28 hari, pemberian
minyak sereh dan pengamatan visual dilakukan setiap hari. Konsumsi pakan, penimbangan
bobot badan dilakukan setiap minggu. Kandungan kimia pakan dan isi sekum dianalisa. Pada
hari ke 28, sebanyak satu ekor setiap ulangan akan ditidurkan untuk pengambilan sampel
sekum dan pengamatan organ dalam. Jumlah mikroba.sekum diamati.

PENENTUAN JUMLAH TOTAL MIKROBA SEKUM.

Sampel sekum  dipipet kedalam tabung yang berisi larutan pengencer sampai
pengenceran 107. Sebanyak 1 ml cairan sekum (pengenceran 107 ) diinokulasi ke dalam
tabung reaksi yang berisi 0,5 ml media dan di inkubasi pada 39°C pada rolling shaker selama
14 hari untuk kemudian dihitung jumlah populasi bakteri.

HASIL DAN PEMBAHASAN
ANALISIS PROKSIMAT

Hasil analisis proksimat pakan basal dan isi sekum kelinci (kontrol) dapat dilihat pada Tabel
1. Imbangan protein-energi-serat masing-masing 22,18%; 4725 kcal/kg dan 11,48%.

Tabel 1. Komposisi kimia pakan RB12 dan isi sekum kelinci

Komponen Pakan Isi Sekum
K1 K2 RB400 RB800
Air (%) 12.19 7292 + 1328256+ 1200|6994+ 0.66| 7098+ 0.97
Protein (%) 22.18 1087 + 041 925+ 020 11.16+ 0.25]| 11.85+ 0.17
Lemak (%) 7.4 082+ 002| 092+ 003| 078+ 0.04]| 081+ 0.03
Energi (kcal/kg) 4725 1326 + 1833 | 1386 + 7.55| 1322 + 15.10| 1331 + 1852
Serat Kasar (%) 11.48 488+ 028 | 425+ 036| 444+ 044 448+ 0.16
NDF (%) 29.19 965+ 008 923+ 023| 967+ 019| 9.68+ 0.19
ADF (%) 16.5 689+ 041| 642+ 012| 648+ 038| 645+ 0.12
Abu (%) 8.67 418+ 0.18| 398+ 0.17| 422+ 011| 421+ 031
Ca (%) 0.83 041+ 003 039+ 002 042+ 0.03 0.4 + 0.09
P(%) 0.55 057+ 001 052+ 004| 056+ 0.03| 055+ 0.05

Bahan kering isi sekum kelinci sebesar 26,08% lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh
Bellier, dkk. (1995) yakni sebesar 17,6% pada usia 6 minggu dan 20,3 % pada usia 16 minggu.
Kandungan bahan kering sekum ditentukan oleh jenis dan komposisi pakan yang diberikan.
Dalam hal ini kandungan protein dan serat pakan pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dilaporkan oleh Bellier, dkk (1995) yakni sebesar 18,5%. Kandungan pakan
seratnya lebih rendah dimana serat dalam ransum pada Bellier, dkk (1995) sebesar 12,3%.
Kandungan bahan kering isi sekum kelinci pada penelitian ini dapat disebabkan oleh retensi
bahan-bahan kimia pakan yang belum atau tidak di fermentasi secara sempurna oleh bakteri
di dalam sekum.
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ANALISIS KANDUNGAN MINYAK ATSIRI

Karakteristik fisika dan kimia minyak sereh yang dipakai pada penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 2 dan komposisi kimia minyak atsiri dalam minyak sereh dapat dilihat pada Tabel
3dibawah ini.

Tabel 2. Karakteristik fisika dan kimia minyak sereh

Jenis Pengujian Hasil

Warna Kuning
Berat jenis (25°C) 0,8713
Indeks bias 25°C 1,4629
Putaran Optik 6°36’
Kelarutan dalam alkohol 80% s/d 1:10 tidak larut
Sitronelal (%) 14,66

Total geraniol (%) 76,99

Dari hasil analisis menggunakan Gas chromatography, komponen terbesar pada minyak
sereh (komersial) yang ada di Bogor adalah a-pinene (Tabel 3) yang bukan merupakan penciri
utama minyak atsiri pada minyak sereh. Sebaliknya senyawa ini banyak ditemukan pada
tanaman jenis pinus dan rosemary (Simonsen, 1957). Sedangkan kriteria mutu berdasarkan
Sl 0025/1979 untuk minyak sereh wangi jawa adalah :

Warna: kuning pucat sampai kuning kecoklatan

Geraniol-jumlah : minimum 85%

Sitronelal : minimum 35%

Sisa penyulingan uap : maksimum 2,5

Titik nyala : 74°C

Alkohol (ethanol), minyak lemak, & minyak pelican : negatif

Kelarutan dalam alcohol 80 % : 1:2 jernih dan seterusnya opalensi (maksimum)

(http://ditienbun.deptan.go.id/budtansim/images/pdf/sereh%20wangi.pdf)

Dalam hal ini sitronelal dan geraniol minyak sereh yang dipakai pada percobaan ini
kandungannya lebih rendah bila dibandingkan dengan SllI, sehingga dapat dikatakan bahwa
kualitasnya tidak memenuhi syarat SlI.

Dari hasil analisis khromatografi gas, kandungan neral dan geranial jauh dibawah yang
dipersyaratkan, demikian juga kandungan sitronelal malah lebih tinggi dari minyak sereh yang
berasal dari Brazil.

Tabel 3. Komposisi minyak sereh komersial (Bogor), analisis menggunakan Kromatografi Gas

No. Komponen Rt(min) Area (%)

1. a-pinene 4,456 29,54
2. Myrcene 6,321 4,21
3. n.i 7,301 2,09
4, Citronellal 14,586 14,66
5. Citronellol 15,92 413
6. Geraniol 22,33 3,73
7. Neral 22,753 10,3
8. Geranial 24 873 10,84
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FEEDING TRIAL
Sebanyak 80 ekor kelinci lepas sapih (berat badan berkisar antara 800 dan 1000gram)

dipilih secara random untuk diletakkan di dalam kandang individu. Kelinci diberi pakan basal
selama satu minggu untuk adaptasi dan 3 hari dengan ransum basal dan pemberian 1 ml
minyak goreng setiap hari. Pada akhir masa adaptasi ini, kelinci ditimbang kembali, di
tempatkan di kandang individu untuk menjalani perlakuan. Pertambahan bobot badan hidup
dan peubah lainnya dapat dilihat pada Tabel 4. Tingkat kematian kumulatif adalah 25, 70, 50
dan 60% masing-masing untuk perlakuan K1, K2, RB400, RB 800. Kematian untuk kelinci
dengan perlakuan RB400 lebih rendah dibandingkan dengan K2 dan RB800 tetapi masih lebih
tinggi dibanding kematian K1 dengan ransum basal. Dari pengamatan visual terjadi
depigmentasi dari bulu kelinci yang berwarna hitam menjadi kelabu dan akhirnya memutih
terutama pada perlakuan dengan 800 ppm minyak sereh. Satu kelompok kelinci (4 ekor)
berwarna hitam pada perlakuan ini bertahan hidup sampai 42 hari (6 minggu) kemudian
setelah penelitian dihentikan dan dengan pemberian ransum basal ternyata warna bulu tidak
kembali hitam dan mengkilap seperti semula.

Tabel 4. Keragaan kelinci pada masing-masing perlakuan

Minggu ke: K1 | K2 | RB400 | R8800
Rataan Bobot Badan minguan (gram)

1| 804 + 8.79 894 ¢+ 23.25 890 * 4843 879 + 46.97

2 878 17.80 960 + 29.37 962 + 37.89 954 + 4542

3] 959 * 20.35| 1,037 + 3247 | 1,001 + 46.57 980 + 46.64
4| 1,056 =+ 2851 | 1,097 £ 27.75| 1,070 + 50.20| 1,058 + 44.24

PBB (g/e/minggu)
1-2 74 * 14.48 66 + 12.25 72 + 17.50 74 * 13.53
2-3 81 20.79 77 £ 51.03 39 =+ 15.66 47 + 2398
3-4 98 + 22.22 60 ¢ 18.29 69 * 30.72 58 * 19.56
14| 252 ¢ 33.68 203 + 473.80 180 + 45.67 179 £+ 49.31
Konsumsi Pakan (g/e/minggu)

1 643 t 10.21 641 = 6.87 639 = 8.91 648 t 1.68

2 574 t 18.96 562 42.18 524 + 13.85 523 t 1.68

3 661 + 141.17 653 + 203.49 627 * 117.71 627 = 11161

4, 743 ¢ 98.82 841 ¢ 89.14 776 * 8391 727 + 170.55
Total| 1,978 208.49 | 2,057 210.52 | 1,927 42,53 | 1,464 126.39

FCR

1-2| 791 ¢ 1.00| 1040 ¢ 225 | 11.26 + 295 | 10.99 = 2.96
2-3| 751 * 2.09 9.59 ¢ 499 | 17.22 + 1234 13.21 * 5.29
3-4| 6.80 * 039 11.29 ¢ 345 | 1192 + 859 | 1144 £ 5.31
14| 7.84 1.69| 15.11 ¢ 471 | 1387 = 8.15| 1393 £ 5.33
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Hemorargis dan benjolan putih pada paru- Bercak putih pada hati kelinci yang mendapat
paru kelinci (kontrol) perlakuan RB800

Gambar 2. Penampilan organ dalam pada kelinci yang mati

PENGAMATAN ORGAN DALAM

Pengamatan organ dalam dilakukan pada kelinci yang mati dan pada hari terakhir
penelitian (hari ke 21) dengan menidurkan 1 ekor kelinci setiap ulangan. Pada kelinci yang
mati sebelum 21 hari, umumnya terjadi hemorargis pada paru-paru dan kelainan hati dengan
adanya bagian-bagian putih di hati. Observasi dan gambar organ dalam kelinci dapat dilihat
pada Gambar 6,7dan Tabel 8.

Tabel 5. Pengamatan organ dalam kelinci pada hari ke 21

Observasi
Perlakuan Hati Paru Ginjal Usus Jantung Isi cecum
(gram)
Kontrol ada tumor baik baik baik sedikit berlemak 33
baik 20% hemor baik baik normal 30,7
baik 50% hemor baik pengecilan usus normal 22,5
RB400 baik 10% hemor baik baik normal 48,4
baik 5% hemorargis baik baik normal 32,3
baik 5% hemorargis baik baik normal 41,5
baik 70% hemor baik baik normal 79,1
RB800 baik 5% hemorargis baik baik normal 21,7
baik 30% hemor baik baik normal 44 4
baik 30% hemor baik baik normal 414
baik baik baik baik normal 30,2

MIKROBIOTA DI DALAM SEKUM KELINCI
Jumlah total bakteri pada sekum kelinci di Balithak, Lembang dan Magelang diperlihatkan

pada Tabel 9. Kelinci dengan perlakuan minyak sereh 400 ppm menunjukan jumlah bakteri
yang paling rendah dibandingkan perlakuan 800 ppm dan kontrol. Sedang rata-rata jumlah
bakteri sekum kelinci di sekitar Lembang lebih tinggi daripada di Balithak dan Magelang.

12x 10'%; 22,8x10"°; 8,03x 10° dan 11,7x10° for K1, K2, RB400 and RB800 respectively.

Tabel 6. Jumlah Total Bakteria dalam sekum

Perlakuan /
Lokasi Rataan jumlah mikroba/ml cecum (x10°)
K1 117 + 3,18
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K2

228 + 46,18
RB400 8,03 + 2,32
RB800 11,70 + 2,71
B/LEM 228,00 + 24,33
CIMAG 120,30 * 13,9

Gambar 3. Bakteri yang terdapat di dalam sekum kelinci

Ruminococcus spp-

Bacteroides spp.

Selenomonas spp.
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Gambar 4. Bakteri mirip Selenomonas spp. yang terdapat di dalam sekum kelinci

Sekum adalah bagian terbesar dan sekitar 40-60% dari seluruh sistim pencernaan kelinci
(Munoz, et al. 1986). Sekum mempunyai pH normal berbeda-beda sesuai kondisi dan umur
kelinci, tetapi pada umumnya antara 5.4-6,8 (Lelkes dan Chang, 1987). Sekum menyediakan
fermentasi anaerobic untuk mencerna bahan pakan dan bakteri yang biasa terdapat didalam
sekum umumnya Bacteriodes spp. yang dapat dalam jumlah 10%gram isi sekum dan bakteri
penghasil asam butirat, Butyriuibrio (Feketes, 1989, Gouet and Fonty, 1979). Sementara itu,
Lelkes dan Chang (1987) melaporkan jumlah bakteri pada sekum sebanyak 108-10"° / ml isi
sekum. Species bakteri lain seperti Bifidobacterium spp., Endophorus spp., Streptococcus
spp., and Acuformis spp. menempel pada lumen sekum, Clostridium, Peptococcus,
Peptostreptococcus, dan Fusobacterium species terdapat di dalam membrane mucus dan
masih banyak mikroba lain yang belum teridentifikasi (Cheeke, 1987, de Blass dan Gidene,
1998, Forsyth dan Parker, 1985, Straw,1988) Selain bakteri, protozoa, ragi dan kapang juga
ditemukan di dalam sekum ( Owen, 1992) . Hasil pengamatan bakteri sekum pada kelinci
yang baik kontrol atau yang diberi minyak sereh baru teramati bacteria yang mirip dengan
Bacteroides spp., Ruminococcus spp., dan Selenomonas spp. (Gambar 3 dan 4)

KESIMPULAN

Penggunaan minyak sereh pada produksi kelinci menekan jumlah bakteri di dalam sekum,
tidak menunjukkan perbedaan pada bobot badan, pertambahan bobot badan mingguan lebih
rendah pada dosis minyak sereh 800 ppm dibanding dengan kontrol dan 400ppm. Terjadi
kematian yang tinggi. Penelitian ini masih terbuka untuk observasi yang lebih mendalam.
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